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ABSTRACT 

This study aims to improve students' learning outcomes in science learning on fossil 
energy material through the inquiry approach in class VI of Naikoten 2 Kupang 
Elementary School. The method used is Classroom Action Research (CAR), 
conducted in two cycles, each consisting of the stages of planning, implementation, 
observation, and reflection. Data collection techniques were carried out through 
observation of teacher and student activities, as well as learning outcome tests. The 
research subjects were 25 Grade VI students, consisting of 13 boys and 12 girls. 
The results showed a significant improvement in learning outcomes. Mastery 
learning increased from 44% in the pre-cycle to 68% in the first cycle, and reached 
84% in the second cycle. Thus, it can be concluded that the application of the inquiry 
approach can improve students' learning outcomes in science learning on fossil 
energy material. 

Keywords: Inquiry Approach, Learning Outcomes 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam 
pembelajaran IPAS pada materi energi fosil melalui pendekatan inquiry di kelas VI 
SD Negeri Naikoten 2 Kupang. Metode yang digunakan adalah Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing terdiri dari 
tahapan perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Teknik pengumpulan 
data dilakukan melalui observasi aktivitas guru dan peserta didik, serta tes hasil 
belajar. Subjek penelitian adalah 25 orang peserta didik kelas VI yang terdiri dari 13 
laki-laki dan 12 perempuan. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil 
belajar yang signifikan. Ketuntasan belajar meningkat dari 44% pada pra-siklus 
menjadi 68% pada siklus I, dan mencapai 84% pada siklus II. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa penerapan pendekatan inquiry dapat meningkatkan hasil 
belajar peserta didik dalam pembelajaran IPAS pada materi energi fosil. 

 
Kata Kunci: Pendekatan Inquiry, Hasil Belajar 

 

mailto:1asubanhali@gmail.com.id
mailto:2kurniayu.ratu@staf.undana.ac.id
mailto:vherakoten9@gmail.com


Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP UNIVERSITAS MANDIRI 
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 11 Nomor 02, Juni  2025  

 

229 
 

 

A. Pendahuluan  

       Di tengah era globalisasi saat 

ini, pendidikan di Indonesia 

dihadapkan pada tantangan untuk 

menghasilkan Sumber Daya 

Manusia (SDM) yang unggul dan 

berkualitas. SDM yang unggul 

adalah mereka yang memiliki 

keterampilan dan kemampuan yang 

dibutuhkan untuk menghadapi 

berbagai tantangan, terutama di 

dunia kerja yang semakin 

dipengaruhi oleh globalisasi. Untuk 

mencapai hal ini, diperlukan 

pendidikan yang efektif agar 

individu dapat memperoleh 

pengetahuan yang sebelumnya 

tidak mereka ketahui.  

       Kualitas pendidikan di sekolah 

sangat bergantung pada 

keberhasilan proses pembelajaran, 

yang dipengaruhi oleh empat faktor 

penting, yaitu guru, peserta didik, 

metode pembelajaran, dan fasilitas 

pendukung (Zuhaida et al., 2022). 

Hal ini sejalan dengan definisi 

pendidikan menurut Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 

20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, yang 

menyatakan bahwa pendidikan 

merupakan usaha yang terencana 

dan disengaja untuk menciptakan 

suasana belajar dan proses 

pembelajaran yang memungkinkan 

peserta didik mengembangkan 

potensi dirinya secara aktif, 

sehingga dapat memiliki kekuatan 

spiritual, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan untuk dirinya, 

masyarakat, dan bangsa.  

       Berdasarkan hasil observasi di 

kelas VI SD Negeri Naikoten 2, 

ditemukan rendahnya nilai hasil 

belajar peserta didik pada mata 

pelajaran IPAS. Hal ini dibuktikan 

dari 25 peserta didik terdapat 56% 

(14 peserta didik) yang mendapat 

nilai di bawah standar KKTP 

(Kriteria  Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran) dan 44% (11 peserta 

didik) di atas standard KKTP. Rata–

rata kelas yaitu 70 dengan nilai 

tertinggi 86 dan nilai terendah 67. 

Guru kerap menghadapi 

permasalahan klasik dalam 

pembelajaran, yaitu proses belajar 

yang cenderung monoton dan 

kurang menarik. Umumnya, dalam 

menyampaikan konsep-konsep 
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IPAS kepada peserta didik, guru 

masih banyak yang mengandalkan 

metode ceramah sebagai satu-

satunya cara. Proses pembelajaran 

sering kali dipandang hanya 

sebatas penyampaian materi, baik 

melalui penjelasan lisan, mencatat 

di papan tulis, memberikan contoh, 

hingga memberi latihan soal dari 

buku paket. Meskipun peserta didik 

mungkin mampu menghafal materi 

tersebut, pemahamannya sering 

kali tidak lebih dari sekadar hafalan. 

Seorang peserta didik yang 

mengalami kejenuhan dalam 

belajar akan memperoleh 

ketidakmajuan dalam hasil belajar.  

       Dalam pembelajaran IPAS, 

guru dituntut memiliki keterampilan 

dan kreativitas agar proses belajar 

tidak berlangsung secara monoton 

atau membosankan, sehingga 

peserta didik dapat lebih mudah 

memahami konsep-konsep IPAS. 

Selain itu karakteristik yang dimiliki 

oleh setiap peserta didik berbeda-

beda dan mempunyai minat belajar 

berbeda- beda juga pada setiap 

peserta didik, dengan adanya 

perbedaan karakteristik maka salah 

satu solusi untuk mengatasinya 

adalah pendekatan pembelajaran 

yang tepat untuk meningkatakan 

semangat belajar peserta didik 

Kadir dkk (2020) dalam (Tutiareni et 

al., 2021).  

       Pendekatan inquiry menjadi 

salah satu alternatif yang sesuai 

untuk mengatasi hal ini, karena 

pendekatan tersebut berfokus pada 

keterlibatan aktif peserta didik. 

Seperti yang dijelaskan oleh Amri 

(2010) dalam (Ajeng Arini et al., 

2019) inquiry merupakan suatu 

proses untuk memperoleh informasi 

melalui observasi dan/atau 

eksperimen guna menjawab 

pertanyaan atau menyelesaikan 

permasalahan, dengan 

mengandalkan kemampuan berpikir 

kritis dan logis. 

       Hamdayama (2014) dalam 

(Prasetiyo & Rosy, 2020) 

menjelaskan bahwa pendekatan 

inquiry melibatkan partisipasi aktif 

dalam mengajukan pertanyaan, 

mencari informasi, dan melakukan 

penyelidikan. Dengan demikian 

keaktifan belajar dapat terjadi 

melalui adanya kegiatan peserta 

didik dalam proses pembelajaran 

secara fisik, psikis maupun 
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emosionalnya sehingga terciptalah 

situasi hasil belajar.  

 

B. Metode Penelitian  

       Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini ialah Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan 

oleh peneliti. Tahapan penelitian 

terdiri dari empat tahapan yaitu 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, 

observasi dan refleksi. Penelitian 

tindakan kelas sendiri merupakan 

penelitian yang dilakukan guru di 

kelas dengan tujuan penyempurnaan 

proses pembelajaran Aib & Amrullah 

(2018) dalam (Inggriani, 2024). 

Pemecahan masalah dalam proses 

pembelajaran di kelas hingga 

tercapainya perbaikan dan 

peningkatan mutu serta kualitas 

pembelajaran merupakan tujuan 

umum dari penelitian ini. Penelitian ini 

di laksanakan dalam 2 siklus. Apabila 

pada siklus ke-1 indikator yang 

ditentukan belum tercapai maka 

dilakukan siklus ke-2. Masing-masing 

siklus terdiri dari 4 (empat) tahapan 

yaitu perencanaan (planning), 

pelaksanaan tindakan (acting), 

observasi (observating) dan refleksi 

(reflecting). Hasil refleksi pada siklus I 

digunakan untuk menyempurnakan 

tindakan pada siklus II. 

 

 

Gambar 1 Bagan Model Spiral Oleh 

Kurt Lewin 

       Dalam penelitian tindakan kelas 

ini yang menjadi subjek dari penelitian 

ini adalah seluruh peserta didik kelas 

VI UPTD SD Negeri Naikoten 2 

dengan jumlah peserta didik sebanyak 

25 orang yang terdiri dari 13 orang 

peserta didik laki-laki dan 12 orang 

peserta didik perempuan. Untuk 

mencapai tujuan dari penelitian ini 

yaitu meningkatkan hasil belajar 

peserta didik melalui pendekatan 

inquiry maka peneliti harus 

menggunakan teknik pengumpulan 

data yang diharapkan dapat 

memberikan hasil yang sesuai. 

Adapun teknik pengumpulan data 

yang digunakan oleh peneliti dalam 
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penelitian ini yaitu teknik observasi 

dan teknik tes. Teknik analisis dalam 

penelitian ini ialah analisis data hasil 

observasi dan analisis data tes hasil 

belajar untuk mengetahui apakah 

terdapat peningkatan pada hasil 

belajar peserta didik setelah guru 

menerapkan pendekatan inquiry 

dalam proses belajar mengajar. 

       Indikator keberhasilan dalam 

penelitian ini dipandang berhasil 

apabila hasil belajar peserta didik 

memenuhi kriteria ketuntasan. Secara 

individu, peserta didik harus mencapai 

nilai minimal 70 sesuai standar KKTP, 

dan secara klasikal, minimal 80% dari 

seluruh peserta didik harus mencapai 

nilai tuntas tersebut. 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 

       Berdasarkan pada penelitian 

tindakan kelas yang dilakukan peneliti 

di SD Negeri Naikoten 2, diperoleh 

hasil belajar IPAS dengan 

menerapkan pendekatan inquiry untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta 

didik pada materi energi fosil. Hasil 

penelitian diperoleh dengan 

menggunakan lembar observasi 

(aktivitas guru dan aktivitas peserta 

didik) dan soal tes (tes yang diberikan 

setelah proses pembelajaran dengan 

materi energi fosil). Penelitian ini 

dilakukan di kelas VIB SD Negeri 

Naikoten 2, yang terdiri atas 13 

peserta didik laki-laki dan 12 peserta 

didik perempuan. Penelitian tindakan 

kelas ini dilaksanakan dalam dua 

siklus. 

       Sebelum tindakan pembelajaran 

dengan pendekatan inquiry diterapkan 

pada materi energi fosil, peneliti 

terlebih dahulu mengumpulkan data 

mengenai nilai awal peserta didik. 

Berdasarkan hasil tes pra siklus, 

peneliti melakukan pengukuran 

tingkat keberhasilan dalam bentuk 

persentase. Rincian lebih lanjut dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1 Hasil Pre-Test 
 
   

Nilai angka Frekuensi Persentase 

90-100 1 4% 

80-89 5 20% 

70-79 5 20% 

60-69 4 16% 

≤60 10 40% 

   

       Berdasarkan tabel di atas, terlihat 

hasil belajar peserta didik masih 

sangat rendah sebelum diterapkan 

pendekatan inquiry dalam proses 

pembelajaran. Hal ini dibuktikan dari 

25 peserta didik terdapat 56% (14 

peserta didik) yang mendapat nilai di 

bawah standar KKTP (Kriteria  

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran) 

dan 44% (11 peserta didik) di atas 
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standar KKTP. Berdasarkan hasil pre-

test, diketahui bahwa masih banyak 

peserta didik yang belum mencapai 

kriteria ketuntasan, sehingga perlu 

dilakukan tindakan untuk 

meningkatkan hasil belajar mereka 

pada materi energi fosil.  

       Tindakan pada siklus 1 

dilaksanakan menggunakan 

pendekatan inquiry pada materi energi 

fosil. Setelah kegiatan pembelajaran 

siklus I berlangsung, guru 

memberikan soal tes yang dikerjakan 

oleh 25 orang peserta didik pada kelas 

VIB. Hal ini dilakukan untuk mengukur 

kemampuan peserta didik dalam 

memahami materi yang telah 

dipelajari. Berdasarkan tes 

kemampuan peserta didik, maka 

peneliti mengukur keberhasilan dalam 

bentuk persentase (%) yang dapat 

dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 2 Hasil Tes Siklus I 
 
   

Nilai angka Frekuensi Persentase 

90-100 3 12% 

80-89 3 12% 

70-79 11 44% 

60-69 2 8% 

≤60 6 24% 

   

       Berdasarkan hasil tes pada siklus 

I yang tercantum dalam tabel 4.7 

mengenai nilai evaluasi peserta didik, 

rata-rata hasil yang diperoleh dapat 

dijelaskan sebagai berikut: dari 25 

peserta didik, 17 diantaranya atau 

sekitar 68% memenuhi standar KKTP 

(Kriteria  Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran) dengan nilai 70, yang 

masuk dalam kategori cukup dan 

hampir mencapai indikator 

keberhasilan yaitu 80%. Sementara 

itu, 8 peserta didik lainnya atau sekitar 

32% belum mencapai standar KKTP, 

dengan nilai di bawah 70. 

Pelaksanaan tindakan pada siklus I 

menunjukkan bahwa hasil belajar 

peserta didik belum memenuhi 

standar KKTP. Hal ini terlihat dari 

masih adanya 8 peserta didik yang 

belum mencapai ketuntasan saat 

mengerjakan soal tes di akhir siklus. 

Ketidaktuntasan ini disebabkan oleh 

rendahnya partisipasi peserta didik 

selama pembelajaran, di mana 

mereka cenderung pasif, kurang 

memperhatikan penjelasan guru, tidak 

mampu menjawab pertanyaan, serta 

tampak kurang antusias dalam 

mengikuti kegiatan belajar.  

       Pelaksanaan tindakan pada 

siklus II bertujuan untuk memperbaiki 

kekurangan-kekurangan yang 

ditemukan pada siklus I. Dalam 

pembelajaran siklus II, pendekatan 

inquiry diterapkan pada materi energi 
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fosil. Setelah pelaksanaan 

pembelajaran pada siklus II, guru 

memberikan tes untuk mengukur 

sejauh mana peserta didik menguasai 

materi yang telah diajarkan. 

Berdasarkan hasil tes kemampuan 

peserta didik, peneliti menilai tingkat 

keberhasilan dalam bentuk 

persentase (%), yang dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 3 Hasil Tes Siklus I 
 

   

Nilai Angka Frekuensi Persentase 
90-100 5 20% 

80-89 6 24% 

70-79 10 40% 

60-69 3 12% 

≤60 1 4% 

   

       Berdasarkan hasil tes pada siklus 

II yang tercantum dalam tabel di atas, 

diperoleh nilai evaluasi siklus II 

dengan rincian sebagai berikut: dari 

25 peserta didik, 21 di antaranya atau 

sekitar 84% berhasil memenuhi 

standar KKTP dengan nilai 70, masuk 

dalam kategori baik, dan dapat 

dikatakan telah mencapai indikator 

keberhasilan sebesar 80%. 

Sementara itu, 4 peserta didik atau 

sekitar 16% masih belum memenuhi 

standar KKTP, dengan nilai di bawah 

70. Ketuntasan secara klasikal jika 

80% peserta didik di kelas tersebut 

tuntas belajarnya. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ketuntasan belajar 

peserta didik melalui penerapan 

pendekatan inquiry pada materi energi 

fosil sudah mencapai ketuntasan 

secara klasikal. Hasil belajar peserta 

didik pada siklus II menunjukkan 

bahwa penerapan pendekatan inquiry 

pada materi energi fosil berhasil 

meningkatkan hasil belajar. 

Pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik ini mendorong mereka 

untuk lebih aktif, mengasah 

kreativitas, dan memungkinkan 

peserta didik untuk mencari serta 

menemukan informasi dan jawaban 

atas pertanyaan yang diajukan secara 

mandiri. Hal ini berkontribusi pada 

peningkatan hasil belajar mereka. 

Oleh karena itu, penelitian ini 

dianggap berhasil dan tidak perlu 

dilanjutkan ke siklus berikutnya. 

Selain itu, hasil observasi terhadap 

aktivitas guru dan peserta didik juga 

menunjukkan peningkatan, sehingga 

peserta didik dapat mencapai nilai 

yang sesuai dengan standar KKTP 

dengan baik dan memenuhi harapan 

guru. 

       Pada pelaksanaan siklus I, hasil 

belajar yang diperoleh peserta didik 

masuk dalam kriteria cukup (C), 

dengan persentase ketuntasan 
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sebesar 68%. Hal ini menunjukkan 

bahwa persentase ketuntasan belum 

mencapai standar yang ditetapkan 

yaitu 80%, dan masih terdapat 8 

peserta didik yang belum tuntas. 

Sedangkan pada siklus II hasil yang 

diperoleh masuk dalam kriteria baik. 

Nilai rata-rata hasil belajar peserta 

didik mencapai 99,31 dengan 

persentase ketuntasan sebesar 84% 

yang telah memenuhi standar 

persentase yang ditetapkan yaitu 

80%. Hal ini menunjukkan adanya 

peningkatan hasil belajar peserta 

didik, yang dibuktikan dengan 

peningkatan persentase ketuntasan 

belajar klasikal dari siklus I ke siklus II 

sebesar 16%. Untuk penjelasan lebih 

lanjut, hasilnya disajikan pada 

diagram berikut: 

 

Grafik 1 Perbandingan Hasil Tes 

Siklus I dan Siklus II 

D. Kesimpulan 

       Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan di SD Negeri Naikoten 2 

Kota Kupang mengenai penerapan 

pendekatan inquiry untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta 

didik kelas VI, diperoleh data dari tes 

akhir atau evaluasi, terdapat 

peningkatan persentase ketuntasan 

belajar peserta didik dari 68% pada 

siklus I menjadi 84% pada siklus II. 

Dengan demikian, penerapan 

pendekatan inquiry dalam 

pembelajaran IPAS materi energi fosil 

di kelas VI SD Negeri Naikoten 2 Kota 

Kupang dinilai berhasil karena telah 

memenuhi kriteria ketuntasan belajar. 
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